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MOTTO 

Punya target dalam hidup itu penting, agar kamu tidak kehilangan arah. 

Didunia ini kamu tidak dalam pertandingan melawan siapapun, kalaupun ada yang 

harus kamu kalahkan, orang itu adalah dirimu sendiri. Jadi, biasakan dirimu untuk 

menjadi lebih baik dari hari ke hari. 
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ABSTRAK 

Modernisasi ekonomi di Indonesia memperlihatkan perkembangan yang cukup 

pesat. Hal ini sebagaimana ditandai dengan strategi perdagangan yang mengalami 

pergeseran dari sistem konvensional menjadi transaksi online. Salah satu implikasi yang 

cukup pelik dikaji adalah terkait dengan perpajakan pada perdagangan sistem online. 

Fikih Islam menegaskan bahwa pemerintah memiliki kekuasaan untuk mengatur warga 

negara untuk wajib membayar pajak. Sebagai warga negara, mereka wajib mengetahui 

tentang perpajak sebagai dasar dalam bertindak, mengambil keputusan, dan menempuh 

arah atau strategi sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya dibidang 

perpajakan. Adanya pemeriksaan pajak bertujuan untuk menguji kepatuhan pemenuhan 

kewajiban perpajakan dan dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan. Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif. Pemerolehan data 

menggunakan kuesioner dengan pendekatan survey. Jumlah responden dalam penelitian 

ini sebanyak 53 responden. Data hasil penelitian menggunakan alat uji Smart PLS. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan  

wajib pajak. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Jenis kelamin tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Usia tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Tarif pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Tingkat 

pendapatan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pemeriksaan pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kata Kunci: perpajakan, perdagangan sistem online, pajak dalam Islam, pengetahuan 

pajak, pemeriksaan pajak. 
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ABSTRACT 

Modernization of the economy in Indonesia shows a fairly rapid development. This is as 

indicated by trading strategies that have shifted from conventional systems to online 

transactions. One implication that is quite complicated to study is related to taxation on 

online trading systems. Islamic Jurisprudence confirms that the government has the 

power to regulate citizens to pay taxes. As citizens, they must know about taxation as a 

basis for acting, making decisions, and taking direction or strategy in relation to the 

implementation of their rights and obligations in the field of taxation. The existence of a 

tax audit aims to test compliance with the fulfillment of tax obligations and in the context 

of implementing the provisions of tax legislation. This research uses quantitative 

methods. Obtaining data using a questionnaire with a survey approach. The number of 

respondents in this study were 53 respondents. Research data using Smart PLS test 

equipment. The results of the study indicate that tax sanctions do not affect taxpayer 

compliance. The level of education has no effect on taxpayer compliance. Tax knowledge 

affects taxpayer compliance. Gender does not affect taxpayer compliance. Age does not 

affect taxpayer compliance. The tax rate has no effect on taxpayer compliance. The level 

of income has no effect on tax compliance. Tax audits affect the compliance of taxpayers. 

Keywords: taxation, online trading systems, taxation in Islam, tax knowledge, tax audits. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 

(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi), yang 

langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran 

umum (Zuraida dan Advianto, 2011: 3). Bagi negara, pajak adalah salah satu 

sumber penerimaan penting yang akan digunakan untuk membiayai pengeluaran 

negara, baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan. 

Banyaknya jumlah penduduk yang ada di Indonesia, Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) tidak mungkin melakukan penarikan pajak kepada wajib pajak (WP) 

satu-persatu, sehingga Direktorat Jenderal Pajak memberlakukan sistem self 

assessment (Pasal 12 UU KUP). Wajib pajak diberikan kepercayaan penuh untuk 

mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP), kemudian menghitung 

sendiri dan menyetorkan pajaknya. Dengan sistem self assessment, fungsi 

pemerintah dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak (DJP) hanya memfasilitasi 

agar sistem self assessment berjalan dengan baik, sedangkan pelaksanaannya 

sangat bergantung pada kepatuhan wajib pajak (WP). Hal yang terpenting dari self 

assessment adalah kesadaran pajak. Masyarakat Indonesia yang jumlah 

penduduknya banyak dan terdiri dari berbagai macam daerah  mengharuskan 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) harus cerdik untuk menghimbau masyarakat agar 

patuh dalam membayar pajak. 



2 

 
 

Menurut Nurmantu (2009) dalam Widodo et al (2010: 68), kepatuhan 

wajib pajak dapat diidentifikasikan sebagai suatu sikap atau perilaku seorang 

wajib pajak yang melaksanakan semua kewajiban perpajakannya dan  menikmati 

semua hak perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan  perundang-

undangan yang berlaku. Menurutnya, terdapat dua macam kepatuhan yaitu: 

1. Kepatuhan formal, adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi 

kewajibannya secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang 

perpajakan. Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak secara formal 

dapat dilihat dari aspek kesadaran wajib pajak untuk mendaftarkan diri, 

ketepatan waktu wajib pajak dalam menyampaikan SPT tahunan, ketepatan 

waktu dalam membayar pajak, dan pelaporan wajib pajak melakukan 

pembayaran pajak dengan tepat waktu. Kepatuhan formal, terbatas pada 

pemenuhan kewajiban wajib pajak secara formal sesuai dengan ketentuan 

dalam undang-undang perpajakan. 

2. Kepatuhan Material, adalah suatu keadaan dimana wajib pajak secara 

substantif (hakekat) memenuhi semua ketentuan material perpajakan, yakni 

sesuai isi dan jiwa undang-undang perpajakan. Kepatuhan materil dapat juga 

meliputi kepatuhan formal. Jadi wajib pajak yang memenuhi kepatuhan 

materil dalam mengisi SPT PPh, adalah wajib pajak yang mengisi dengan 

jujur, baik dan benar atas SPT tersebut sehingga sesuai dengan ketentuan 

dalam undang-undang perpajakan dan menyampaikannya ke KPP sebelum 

batas waktu. 
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Pengukuran kepatuhan pajak baik secara formal maupun material lebih 

kepada kesadaran individu masing-masing untuk membayar dan melaporkan 

pajak secara tepat waktu. Menurut Pasaribu dan Tjen (2016: 146) sikap dan 

perilaku wajib pajak dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor 

demografi. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa faktor demografi 

berkorelasi dengan perilaku kepatuhan pajak, seperti usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, tingkat penghasilan, dan lain-lain. Meskipun alasan yang tepat untuk 

korelasi belum diketahui, namun faktor demografi dapat berguna dalam 

penyusunan strategi peningkatan kepatuhan wajib pajak.  

Penelitian tentang kepatuhan pajak ini, peneliti juga melihat pada 

penelitian terdahulu yang juga meneliti mengenai kepatuhan pajak. penelitian 

terdahulu tersebut antara lain penelitian yang dilakukan oleh Tirngo dan 

Alamirew (2018) yang menguji faktor-faktor eksternal seperti, staf pemerintah 

dan pemeriksaan pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Aswaf (2019) yang 

menguji faktor-faktor tingkat pendidikan, pengetahuan pajak, kesadaran, sikap 

wajib pajak, dan peran pemerintah. Penelitian yang dilakukan oleh Andiani et al 

(2018) yang menguji faktor-faktor hukum pajak, sosialisasi tentang pajak dan 

motivasi pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Deyganto (2018) yang menguji 

faktor-faktor jenis kelamin, usia, pengetahuan pajak, kesadaran hukum pajak, 

pemeriksaan pajak, persepsi tarif pajak, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, 

dan peran otoritas pajak. dengan mengacu pada penelitian terdahulu, peneliti 

mengambil variabel hukum pajak, tingkat pendidikan, pengetahuan pajak, jenis 
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kelamin, usia, tarif pajak, tingkat pendapatan, dan pemeriksaan pajak.. Keseluruh 

variabel dalam penelitian ini merupakan variabel yang paling sering digunakan 

dalam meneliti kepatuhan pajak. Objek penelitian terdahulu lebih sering 

menggunakan wajib pajak yang sudah terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak, namun 

dalam kesempatan ini peneliti menggunakan objek penelitian dari wajib pajak 

pemilik UMKM online. 

Kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak tepat waktu akan 

mempengaruhi tinggi rendahnya kepatuhan terhadap wajib pajak. Menurut 

Ritongga (2011) dalam Arbangatin (2016: 8), kesadaran adalah perilaku atau 

sikap terhadap suatu objek yang melibatkan anggapan dan perasaan serta 

kecenderungan untuk bertindak sesuai objek tersebut. Kesadaran wajib pajak 

dengan demikian merupakan sikap mengerti dan paham wajib pajak perorangan 

atau badan dalam memahami arti, fungsi, dan tujuan pembayaran pajak. Seorang 

individu yang baik akan memiliki kesadaran terhadap kewajibannya untuk 

membayar pajak secara sukarela dan disiplin pajak tanpa adanya paksaan. 

Minimnya tingkat kepatuhan wajib pajak antara lain pemahaman sebagian 

besar wajib pajak tentang pajak masih rendah. Selain itu, wajib pajak (WP) juga 

masih mempersepsikan pajak sebagai pungutan wajib bukan sebagai peran serta 

mereka, hal inilah mereka merasa belum melihat manfaat yang nyata bagi negara 

dan masyarakat. Di samping itu, hal ini juga menyebabkan rendahnya kepatuhan 

wajib pajak (Hamzah, 2018: 176). 
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Dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak, pemerintah 

memberlakukan dua pendekatan, yaitu soft approach dan hard approach. Hard 

approach diimplementasikan melalui pemberian sanksi atau hukuman atas 

pelanggaran pajak sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 28 Tahun 

2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Sedangkan Soft 

approach dilakukan dengan memberikan keringanan atas pelanggaran pajak yang 

diimplementasikan melalui beberapa kebijakan, diantaranya sunset policy dan tax 

amnesty. Selain itu, pentingnya pemeriksaan pajak oleh pemerintah diharapkan 

dapat mengantisipasi setiap upaya kecurangan atau manipulasi dalam pembayaran 

pajak yang sangat mungkin terjadi, sehingga wajib pajak akan patuh terhadap 

Undang-undang Perpajakan yang berlaku (Lasmana, 2017: 2). 

Tingkat kepatuhan pajak di negara Indonesia tercermin dalam data tingkat 

kepatuhan wajib pajak (WP) pada tahun 2015-2017, sebagaimana dalam tabel 

berikut: 
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Gambar 1. 1 Tingkat Kepatuhan Pajak di Indonesia 

 

Sumber: Direktorat Jendral Pajak, 2019 

DJP memiliki tugas dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan 

standardisasi teknis di bidang perpajakan. Peran DJP semakin penting dan 

strategis dalam menunjang kemandirian pembiayaan negara. Data di atas 

merupakan data tingkat kepatuhan pajak dan penerimaan pajak di Indonesia 

selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 2015 hingga tahun 2017. Pada tahun 2015 

realisasi kepatuhan pajak sebesar 60,42% diikuti dengan realisasi penerimaan 

pajak sebesar 81,97%. Tahun 2016 DJP kepatuhan pajak sebesar 63,15%, 

sedangkan realisasi penerimaan pajak mengalami penurunan menjadi 81,60%. 

Tahun 2017 target kepatuhan pajak mengalamai penurunan menjadi 62,96% 

meskipun masih lebih tinggi relaisasi kepatuhan pada tahun 2016. Sedangkan 

realisasi penerimaan pajak mengalami peningkatan sebesar 89,68%. Dapat 
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disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan pajak mengalami penurunan meskipun 

penerimaan pajak mengalami kenaikan. 

Dalam perekonomian Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) adalah kelompok usaha yang berjumlah besar. Selain itu, kelompok 

UMKM juga tahan terhadap krisisi ekonomi yang sering melanda, sehingga 

diperlukan adanya penguatan kelompok UMKM yang memiliki daya tinggi 

sebagai penopang perekonomian negara. Pada zaman globalisasi seperti sekarang, 

para pelaku UMKM berlomba-lomba meraih peluang bisnis untuk menunjang 

keberlangsungan bisnisnya. Mereka dapat memanfaatkan teknologi canggih saat 

ini. 

Terciptanya jaringan internet telah memberikan peran besar dalam 

memudahkan hubungan antar pengguna komputer di seluruh dunia. Hubungan 

dalam bentuk komunikasi dan pertukaran data dapat terjadi setiap saat. Adanya 

interaksi yang terjadi memunculkan inovasi untuk mengalihkan kegiatan di dunia 

nyata ke dalam dunia internet, salah satunya adalah kegiatan jual beli. Hal inilah 

yang memunculkan bentuk transaksi konvensional ke dalam bentuk transaksi 

digital, yang disebut E-Commerce. Transaksi digital atau E-Commerce dapat 

dijadikan sebagai salah satu sumber penghasilan pajak untuk meningkatkan 

penerimaan pajak nasional. Jumlah pengguna internet aktif di Indonesia yang 
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mencapai 73 juta pengguna, dimana sebesar 7%-nya melakukan transaksi jual-

beli melalui internet.1 

Penjualan E-Commerce di Indonesia mengalami pertumbuhan dari tahun 

ke tahun, pertumbuhan tersebut terjadi karena pesatnya kemajuan teknologi yang 

memberikan kemudahan berbelanja bagi konsumen. Berikut data tingkat 

penjualan E-Commerce di Indonesia : 

Gambar 1. 2 Tingkat Penjualan E-Commerce di  Indonesia 

 

  Sumber : Kominfo.go.id 2019 

Meningkatnya pertumbuhan transaksi E-Commerce di Indonesia menjadi 

perhatian lebih pemerintah untuk mengatur perpajakan atas transaksi E-

Commerce dalam rangka mengoptimalisasikan peningkatan penerimaan pajak. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

210/PMK.010/2018 tentang Perlakuan Perpajakan atas Transaksi Perdagangan 

Melalui Sistem Elektronik (E-Commerce) dibuat dengan tujuan untuk 

memberikan perlakuan setara antara pelaku usaha elektronik dan konvensional, 

                                                           
1 https://www.kominfo.go.id/content/detail/4546/menkominfo-pemerintah-terus-genjot-

pengguna-e-commerce/0/berita_satker diakses pada 22 Januari 2019 pukul 11:07 WIB. 
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dimana dalam peraturan tersebut berisi tentang penjelasan prosedur pemajakan. 

Adapun bagi pedagang dan penyedia jasa yang berjualan melalui platform market 

place memiliki beberapa ketentuan yaitu: 

1. Memberitahukan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) kepada pihak penyedia 

platform marketplace 

2. Apabila belum memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), pengusaha 

dapat memilih untuk: 

a) Mendaftarkan diri untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP), atau 

b) Memberitahukan Nomor Induk Kependudukan (NIK) kepada penyedia 

platform marketplace. 

3. Melaksanakan kewajiban terkait PPh sesuai dengan ketentuan. Jika omzet 

tidak melebihi Rp 4,8 Miliar dalam setahun, maka membayar pajak final 

dengan tarif 0,5%. 

4. Dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak dalam hal omzet melebihi Rp 4,8 

Miliar salam setahun, dan melaksanakan kewajiban terkait PPN sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

Selain itu, kewajiban bagi penyedia Platform Market place juga memiliki 

beberapa ketentuan yaitu: 

1. Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan dikukuhkan sebagai 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) 
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2. Memungut, menyetor, dan melaporkan PPN dan PPh terkait penyediaan 

layanan platform marketplace kepada pedagang dan penyedia jasa 

3. Memungut, menyetor, dan melaporkan PPN dan PPh terkait penjualan barang 

dagang milik penyedia platform marketplace sendiri 

4. Melaporkan rekapitulasi transaksi yang dilakukan oleh pedagang pengguna 

platform. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengangkat objek penelitian 

dengan judul “Determinan Kepatuhan Wajib Pajak Pengusaha Online Shop di 

Yogyakarta”. Yogyakarta dipilih menjadi wilayah dalam penelitian ini karena 

memiliki potensi besar dengan banyaknya Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). Pada akhir tahun 2018 tercatat 258.000 unit dan 90% merupakan 

pelaku usaha dengan skala mikro2. Selain itu, penelitian dilakukan di Yogyakarta 

karena sebagai pusat kebudayaan, pariwisata, pendidikan, dan kreatif yang 

tercermin di berbagai produk karya UMKM lokal yang khas.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak untuk 

pengusaha online shop di Yogyakarta? 

                                                           
2https://krjogja.com/web/news/read/65891/Marketplace_Nasional_Ajak_UMKM_DIY_Pintar_Jualan_On

line diakses pada 29 Juli 2019 pukul 21:10 WIB. 

https://krjogja.com/web/news/read/65891/Marketplace_Nasional_Ajak_UMKM_DIY_Pintar_Jualan_Online
https://krjogja.com/web/news/read/65891/Marketplace_Nasional_Ajak_UMKM_DIY_Pintar_Jualan_Online
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2. Apakah tingkat pendidikan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak untuk pengusaha online shop di Yogyakarta? 

3. Apakah pengetahuan pajak pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak untuk pengusaha online shop di Yogyakarta? 

4. Apakah jenis kelamin berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak untuk 

pengusaha online shop di Yogyakarta? 

5. Apakah usia berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak untuk pengusaha 

online shop di Yogyakarta? 

6. Apakah tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak untuk 

pengusaha online shop di Yogyakarta? 

7. Apakah tingkat pendapatan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak untuk pengusaha online shop di Yogyakarta? 

8. Apakah pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

untuk pengusaha online shop di Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak bagi pengusaha online shop di Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan wajib pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak bagi pengusaha online shop di 

Yogyakarta 

3. Untuk mengetahui apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak bagi pengusaha online shop di Yogyakarta 

4. Untuk mengetahui apakah jenis kelamin berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak bagi pengusaha online shop di Yogyakarta 

5. Untuk mengetahui apakah usia berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak bagi pengusaha online shop di Yogyakarta 

6. Untuk mengetahui apakah tarif pajak pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak bagi pengusaha online shop di Yogyakarta 

7. Untuk mengetahui apakah tingkat pendapatan pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak bagi pengusaha online shop di 

Yogyakarta 
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8. Untuk mengetahui apakah pemeriksaan pajak pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak bagi pengusaha online shop di 

Yogyakarta 

b. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi masyarakat secara umum 

serta pihak-pihak yang membutuhkan tentang beberapa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak bagi pengusaha online 

shop.  

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pemerintah dalam 

mengembangkan sistem perpajakan yang lebih baik lagi dimasa 

mendatang, baik dalam bentuk fasilitas atau yang lainnya sebagai upaya 

untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk pengembangan keilmuan akuntansi syariah dalam 

bidang perpajakan.   

3. Penelitian ini dapat memperkaya khasanah penelitian mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak bagi pengusaha 

online shop sehingga bermanfaat bagi para peneliti dimasa mendatang 

yang akan melakukan penelitian sejenis. Penelitian ini diharapkan juga 

semakin memberikan bukti empiris dalam pengembangan ilmu bidang 

perpajakan. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab 

pertama merupakan pendahuluan. Bab ini memuat penjelasan yang bersifat 

umum. Adapun pokok bahasan dalam bab ini meliputi latar belakang masalah dan 

rumusan masalah. Selain itu juga meliputi tujuan dan manfaat penelitian. Latar 

belakang mejelaskan gambaran pemikiran alasan pemilihan masalah yang akan 

diteliti, rujukan penelitian dan gambaran hasil yang diharapkan dari penelitian. 

Rumusan masalah menjelaskan batasan penelitian yang akan dikaji. Tujuan dan 

manfaat penelitian menjelaskan mengenai tujuan dan manfaat dari penelitian yang 

akan dilakukan. 

Bab kedua merupakan landasan teori. Bab ini memuat landasan teori, 

telaah pustaka, pengembangan hipotesis, serta kerangka berfikir. Secara garis 

besar bab ini memuat tentang kepatuhan pajak, sanksi pajak, tingkat pendidikan, 

pengetahuan pajak, jenis kelamin, usia, tarif pajak, tingkat pendapatan, dan 

pemeriksaan pajak. Landasan teori tersebut menjadi acuan dalam penyusunan 

hipotesis penelitian. 

Bab ketiga mengenai metode penelitian. Bab ini menguraikan mengenai 

metode yang digunakan dalam penelitian. Adapun cakupan dalam metode 

penelitian tersebut adalah jenis penelitian, sumber dan jenis data, objek penelitian 

(populasi dan sampel), definisi operasional variabel, yang terakhir adalah teknik 

analisis data. 
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Bab keempat merupakan pembahasan dan analisis data. Bab ini berisi 

tentang pembahasan dan analisis dari pengolahan data yang didapat selama 

melakukan penelitian, baik analisis data secara deskriptif maupun analisis hasil 

pengujian hipotesa yang dilakukan. Analisis tersebut diinterpretasikan terhadap 

hasil pengolahan data dengan menggunakan teori. 

Sistematika penulisan yang terakhir adalah bab lima yang merupakan 

penutup. Pada bab lima ini memuat tentang kesimpulan hasil penelitian, implikasi 

penelitian, dan saran bagi berbagai pihak. Bab ini dapat menjawab seluruh 

permasalahan yang ada melalui hasil yang telah didapat dari penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

100 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitiaan ini dilakukan untuk mengetahui dan bertujuan untuk 

menganalisis Kepatuhan Wajib Pajak Bagi Pengusaha Online Shop di 

Yogyakarta. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, menggunakan software 

SmartPLS (Partial Least Square). Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hukum pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini 

menunjukkan kepada DJP bahwa meningkatkan sanksi perpajakan bukan 

merupakan strategi yang dapat secara signifikan meningkatkan kepatuhan 

pajak. 

2. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Meskipun 

wajib pajak memiliki ilmu pengetahuan tinggi atau tidak, tidak akan 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak, karena hal tersebut bersumber dari 

kesadaran masing-masing wajib pajak. 

3. Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Pada dasarnya 

pengetahuan pajak setiap individu bervariasi. Namun, semakin banyak 

pengetahuan pajak yang didapat akan meningkatkan kepatuhan pajak, disisi 

lain juga mencegah adanya manipulasi pajak. 

4. Jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa tidak ada perbedaan kepatuhan perpajakan antara 
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laki-laki dan perempuan. Hal tersebut disebabkan karena adanya persamaan 

persepsi antara laki-laki dan perempuan atas kewajiban perpajakan dan 

manfaat dari pajak. 

5. Umur pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.  

6. Tarif pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat tarif pajak yang ditetapkan 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 

7. Tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat penghasilan dan penghasilan yang 

dilaporkan tertentu, tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak 

8. Pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Persepsi wajib 

pajak terhadap adanya pemeriksaan pajak dapat meningkatkan kepatuhan 

pajaknya.  

B. Implikasi 

1. Penelitian ini berimplikasi pada pengembangan keilmuan akuntansi dalam 

bidang perpajakan terutama tentang pentingnya pengetahuan perpajakan. 

Pengetahuan perpajakan yang dimaksud berdasarkan hasil penelitian ini ialah 

membangun kesadaran masyarakat untuk lebih melek informasi yang 

diberikan pemerintah terhadap pajak yang telah dikumpulan dari masyarakat 

yang digunakan untuk membangun negara, baik dalam segi infrastuktur 

maupun yang lainnya serta digunakan untuk kemaslahatan masyarakat 
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sehingga mereka diharapkan memiliki kesadaran akan pentingnya memenuhi 

kewajibannya untuk membayar pajak.  

2. Hasil dari penelitian ini memberikan implikasi pada Direktorat Jendral Pajak 

(DJP) untuk melakukan sosialisasi pajak tentang pentingnya mematuhi 

kewajiban pajak. Sosialisasi dapat dilakukan melalui perantara media-media 

seperti televisi, radio, surat kabar, maupun media sosial berbasis internet. 

Mengingat kepatuhan wajib pajak yang masih rendah karena wajib pajak 

belum sadar sepenuhnya bahwa penerimaan pajak merupakan sumber 

pendapatan negara yang paling besar, sehingga wajib pajak merasa bahwa 

pembayaran pajak merupakan bukan hal yang penting.  

C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

menambah objek penelitian serta memperluas wilayah penelitian, sehingga 

penelitian tidak hanya terfokus pada wajib pajak pemilik online shop saja 

selain itu dapat memperluas wilayah penelitian agar mendapatkan hasil yang 

baik. 

2. Belum adanya pemeriksaan pajak yang ketat sehingga menyebabkan 

kurangnya kepatuhan wajib pajak, maka perlu diadakan pemeriksaan rutin 

agar kepatuhan wajib pajak dapat ditingkatkan. 

3. Terdapat wajib pajak yang belum mengerti prosedur pembayaran pajak, maka 

perlu adanya sosialisasi mengenai perpajakan yang berlaku saat ini, 
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mengingat kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai perpajakan 

terutama tata cara pembayaran pajak. 

4. Karakteristik responden dalam penelitian ini belum beragam terutama dari 

segi agama, karena hanya diambil dari responden yang beragama islam. 

Diharapkan dalam penelitian selanjutnya objek penelitian tidak hanya berasal 

dari satu segi agama saja. 
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